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ABSTRACT
This research aims to examine the integration of Project Based Learning (PjBL) and
Pancasila Learning in improving elementary school students’ critical thinking skills.
The method used is a literature review by collecting and analyzing information from
various trusted sources. Through this literature review, researchers can clearly
convey and explain to readers why the chosen research topic is a problem that needs
to be researched. This covers both aspects of the subject to be researched and its
context, and explains the relationship of this research to relevant previous research.
The results of the study show that PjBL and Pancasila Learning have the potential
to improve students’ critical thinking skills through project-centered, collaborative
and meaningful learning. The integration of PjBL and Pancasila Learning can be an
effective strategy for improving elementary school students’ critical thinking skills.
Teachers need to have adequate training and support to implement this approach

effectively.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji integrasi Project Based Learning (PjBL)
dan Pembelajaran Pancasila dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah kajian literatur dengan
mengumpulkan dan menganalisis informasi dari berbagai sumber terpercaya
Melalui kajian literatur ini, peneliti dapat dengan jelas menyampaikan dan
menjelaskan kepada pembaca mengapa topik penelitian yang dipilih merupakan
masalah yang perlu diteliti. Hal ini mencakup baik aspek subjek yang akan diteliti
maupun Kkonteksnya, serta menjelaskan keterkaitan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa PjBL dan
Pembelajaran Pancasila memiliki potensi untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa melalui pembelajaran yang berpusat pada proyek,
kolaboratif, dan bermakna. Integrasi PjBL dan Pembelajaran Pancasila dapat
menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa sekolah dasar. Guru perlu memiliki pelatihan dan dukungan yang memadai
untuk menerapkan pendekatan ini secara efektif.
Kata Kunci: Kemampuan Siswa, Berbasis Projek, Sekolah Dasar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting yang berkontribusi dalam membangun
kualitas sumber daya manusia. Pada tahun-tahun terakhir, banyak perubahan dan
inovasi telah terjadi dalam sektor ini, terutama dengan diperkenalkannya kurikulum
merdeka dalam sistem pendidikan Indonesia. Salah satu perubahan signifikan adalah
metode pengajaran dan pembelajaran yang lebih fokus pada pendekatan berbasis
proyek, yang lebih menekankan pada aplikasi langsung dari konsep dan teori di kelas
ke dalam proyek yang nyata dan berorientasi pada hasil (Sulisworo, 2020). PJBL
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif terlibat
dalam proyek-proyek nyata, memecahkan masalah, dan mengembangkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang materi pelajaran. Dalam konteks pembelajaran IPS, PjBL
diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual, relevan, dan
memberdayakan siswa untuk memahami realitas sosial sekitar. (Tam et al., 2016)
Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) adalah suatu model pembelajaran yang
menggunakan situasi atau masalah dunia nyata sebagai kerangka bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan memperoleh
pemahaman serta konsep penting dari materi pelajaran.

Menurut (Pransiska, 2023) Project Based Learning (PjBL) adalah model
pembelajaran inovatif di mana siswa terlibat secara aktif dalam membangun
pemahaman mereka sendiri melalui kerjasama dengan teman sekelasnya dalam
kelompok, dengan tujuan menyelesaikan proyek yang telah ditentukan oleh guru.
(Fuadin & Fauziya, 2022) menjelaskan bahwa ciri-ciri pembelajaran berbasis proyek
melibatkan peserta didik untuk 1) mempertimbangkan ide dan masalah yang krusial;
2) melibatkan prosedur investigasi dalam pembelajaran; 3) berkaitan dengan
kebutuhan dan keinginan siswa; 4) mendorong produksi dan presentasi karya mandiri
yang berpusat pada siswa; 5) menggunakan keterampilan kreatif dan berpikir kritis
serta mengevaluasi informasi sebelum melakukan penelitian, membuat kesimpulan,
dan menghasilkan produk; 6) berkaitan dengan masalah-masalah yang otentik dan
factual. PjBL menawarkan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya memajukan
pemahaman konseptual, melainkan juga mengembangkan keterampilan praktis dan
kemampuan pemecahan masalah melalui keterlibatan aktif dalam proyek-proyek yang
menantang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan untuk menyelaraskan materi
pembelajaran IPS dengan nilai-nilai Pancasila, sebagai landasan dan panduan dalam
membentuk karakter peserta didik. Integrasi antara PjBL dan Pembelajaran Pancasila
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan
kecerdasan kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik di tingkat sekolah dasar.
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Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan karakter saintifik serta
kemampuan berpikir kritis yaitu Project Based Learning (PjBL). Model Pembelajaran
PJBL yaitu model pembelajaran yang menerapkan masalah menjadi langkah awal dalam
memperoleh pengetahuan baru berlandaskan terhadap pengalaman aktivitas
kehidupan yang konkrit (Fahrezi et al., 2020). PJBL merupakan proses pembelajaran
yang berfokus terhadap sistem pembelajaran yang relatif panjang, memusatkan
masalah serta menggabungkan konsep dari beberapa komponen, baik dari segi
pengetahuan, dan disiplin ilmu (Pratiwi et al., 2018). Dari beberapa pernyataan diatas,
model pembelajaran PJBL bila diterapkan mampu meningkatkan siswa untuk berpikir
kritis karena dalam penerapan model ini dapat mendorong kreativitas, keterampilan
bertanya, kemandirian, rasa tanggung jawab, rasa percaya diri, dan kemampuan
berpikir. Pada penerapannya ini tidak luput dari perencanaan yang menyesuaikan
dengan karakterisitik dan latar belakang siswa.

Selain penelitian tersebut, masih banyak penelitian yang dilakukan terkait
Model Problem Based Learning di berbagai jenjang pendidikan. Dalam Model Problem
Based Learning, pembelajaran difokuskan pada suatu materi yang memiliki konsep
utama, sehingga ketika mengevaluasi akan sangat mudah, karena terfokus pada materi
konsep yang sedang dipelajari. Pembelajaran yang biasa diimplementasikan di Sekolah
atau Konvensioal merupakan salah satu model yang harus dilihat efektivitasnya dalam
penelitian ini. Dalam kurikulum 2013, pembelajaran yang dimaksud ialah pembelajaran
dengan pendekatan Saintifik. Hal itu dikarenakan dalam penelitian eksperimen kelas
kontrol merupakan salah satu komponen penting agar tidak terjadinya bias dalam
pengambilan keputusan dan kesimpulan dalam sebuah penelitian (Creswell, 2012: 88).

METODE

Metode penelitian ini adalah kajian literatur, merupakan suatu pendekatan yang
mendalam dan sistematis untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis
informasi dari berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian. Langkah
pertama dalam metode ini adalah mengidentifikasi dan merumuskan pertanyaan
penelitian yang jelas. Setelah itu, melakukan pencarian literatur menggunakan basis
data, perpustakaan, dan sumber-sumber informasi terpercaya lainnya. Selanjutnya,
melakukan seleksi terhadap literatur yang paling relevan dan berkualitas tinggi sesuai
dengan tujuan penelitian. Evaluasi kritis terhadap metodologi, temuan, dan konsep
yang terkandung dalam literatur dilakukan untuk memastikan bahwa sumber tersebut
dapat memberikan kontribusi yang signifikan pada pemahaman topik penelitian.
Menurut (Rodriguez, 2003), kajian literatur merupakan instrumen yang krusial sebagai
tinjauan konteks, karena literatur memiliki kegunaan yang besar dan memberikan
bantuan yang signifikan dalam memberikan konteks dan makna dalam penulisan yang
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sedang dilakukan. Melalui kajian literatur ini, peneliti dapat dengan jelas
menyampaikan dan menjelaskan kepada pembaca mengapa topik penelitian yang
dipilih merupakan masalah yang perlu diteliti. Hal ini mencakup baik aspek subjek yang
akan diteliti maupun konteksnya, serta menjelaskan keterkaitan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yang relevan.

PEMBAHASAN
Pengertian Metode P]JBL (Project Based Learning)
John mengemukakan Pembelajaran yang didasarkan pada proyek menekankan
mengatasi masalah dunia nyata melalui pengalaman belajar praktik langsung yang
dilakukan oleh masyarakat. Arends berpendapat bahwa Pembelajaran berbasis proyek
juga dikenal dengan nama lain, seperti pembelajaran autentik, pembelajaran berbasis
pengalaman, dan pembelajaran berbasis proyek. Gijbels mengatakan bahwa
pembelajaran berbasis proyek mengacu pada berbagai pendekatan pembelajaran yang
lebih kontekstual yang menempatkan banyak pembelajaran dan pengajaran di tempat
yang tepat. Ini menekankan pada masalah khusus yang memulai proses belajar, yang
merupakan definisi utama dari pembelajaran berbasis proyek.
(Kaharudin, Wunasari, and Nurmayanti 2023) Dari beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan,Pembelajaran berbasis proyek (PJBL) adalah pendekatan pendidikan yang
berpusat pada masalah dan berorientasi pada masalah karena berfokus pada
pengalaman belajar langsung dan pemecahan masalah nyata. Dengan mendorong
pembelajaran autentik dan kontekstual, PJBL membantu siswa dalam berpikir kritis,
bekerja sama, dan memecahkan masalah.
Project Based Learning

Project-Based Learning (PJBL) atau Pembelajaran Berbasis Proyek adalah
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan literasi sains pada siswa. Project-
Based Learning (PJBL) atau Pembelajaran Berbasis Proyek adalah salah satu metode
pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar melalui proyek
atau tugas-tugas berbasis masalah yang bermakna (Chen & Hsu, 2018). Tujuan utama
dari PJBL dalam meningkatkan literasi sains siswa adalah untuk membantu siswa
memahami konsep sains secara lebih mendalam. Dalam PJ]BL, siswa belajar melalui
proyek atau tugas-tugas berbasis masalah yang bermakna dan relevan dengan dunia
nyata. Dalam proyek tersebut, siswa akan belajar tentang konsep sains dan
keterampilan sains yang terkait dengan topik tertentu. Selain itu, PJBL juga dapat
membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas
dalam memecahkan masalah sains, siswa akan terlibat dalam proses berpikir dan
menyelesaikan masalah yang kompleks, sehingga dapat meningkatkan kemampuan
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berpikir Kkritis dan kreativitas siswa (Hsu et al., 2021). Menurut Iklina & Fadilah (2022)
pembelajaran PjBL STEM secara sistematis terbagi menjadi 5 tahap, yaitu:

1. Reflection, Tahap ini bertujuan untuk membawa peserta didik ke dalam
konteks masalah dan memberikan inspirasi kepada peserta didik agar dapat segera
mulai menyelidiki/ melakukan investigasi. Pada tahap ini guru memberikan pertanyaan
pemantik mengenai permasalahan lingkungan. Permasalahan lingkungan yang akan
diselidiki berupa dampak dan upaya mengatasi permalasahan lingkungan.

2. Research, tahap ini peserta didik memilih bacaan atau mengumpulkan
informasi dari sumber yang relevan, menemukan pemecahan masalah. Pada tahap ini
guru meminta peserta didik untuk melakukan pengumpulan informasi melalui media
video pembelajaran, buku, internet serta melakukan observasi lingkungan

3. Discovery, tahap ini peserta didik menuliskan semua rencana/ide, membuat
rancangan tugas projek dan memilih alat dan bahan yang akan digunakan. Pada tahap
ini peserta didik mulai berdiskusi didalam kelompok masing-masing mengenai ide
mereka dalam pembuatan produk. Produk yang dihasilkan berupa upaya yang
dilakukan oleh peserta didik untuk mengatasi pencemaran lingkungan. Peserta didik
mempunyai beberapa ide antara lain tempat bunga dari botol dan surat kabar bekas,
tempat tisu dari kotak sepatu dan surat kabar bekas, polibag organik dari tanaman lokal
serta tempat alat tulis dari surat kabar bekas.

4. Application, dalam tahap aplikasi, peserta didik memodelkan suatu
pemecahan masalah dan menguji model yang dirancang. Dalam tahap ini peserta didik
mulai membuat rancangan dari ide yang telah mereka diskusikan pada tahap
sebelumnya. Selain itu mereka juga menguji produk yang mereka buat. Tahap pengujian
berfungsi agar produk yang mereka buat dapat digunakan sesuai fungsinya.

5. Communication, tahap ini peserta didik mempresentasikan model dan solusi.

Pada langkah ini peserta didik akan menjelaskan mengenai produk yang mereka buat.
Langkah ini juga bertujuan untuk mengembangkan keterampilan komunikasi dan
kolaborasi serta kemampuan untuk menerima dan menerapkan umpan balik yang
membangun.
Mengutip pendapat Lee et al (2019) manfaat PJBL dalam meningkatkan literasi sains
yaitu pembelajaran berbasis proyek siswa belajar tentang konsep sains melalui proyek
atau tugas-tugas yang bermakna dan relevan dengan dunia nyata. Siswa tidak hanya
hanya menghafal materi, tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pengertian Keterampilan Berfikir Kritis

Tantangan yang dihadapi oleh dunia pendidikan adalah untuk mempersiapkan
siswa dalam menghadapi tuntutan keberlangsungan hidup, yang memerlukan
pengembangan Kkreativitas, inovasi, dan kritis guna mengoptimalkan potensi siswa.
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Salah satu indikator pendidikan abad ke-21 adalah adanya kebutuhan bagi siswa untuk
memiliki keterampilan berpikir kritis. Salah satu kemampuan berpikir adalah berpikir
yang sangat baik. Salah satu tantangan dalam dunia pendidikan adalah memaksa siswa
untuk memiliki tingkat pemikiran tinggi (HOTS). Kemampuan siswa untuk berpikir
kritis sangat penting dalam pembelajaran biologi agar mereka dapat menyelesaikan
masalah percobaan. Kemampuan untuk mengambil kesimpulan yang tepat dari suatu
masalah, meninjau kembali masalah tersebut, dan meneliti pilihan yang dibuat secara
menyeluruh dikenal sebagai berpikir kritis (Cottrell 2005).

Berpikir kritis juga merupakan cara berpikir untuk mendapatkan pemahaman
baru dan menganalisis argument. Berpikir kritis adalah upaya yang gigih untuk menguji
sesuatu yang dianggap benar atau pengetahuan dengan bukti yang mendukung
sehingga kesimpulan yang lebih lanjut dapat dibuat (Yuli and Asmawati 2007).
Pembelajaran kemampuan berpikir kritis harus menjadi tujuan dalam proses
pembelajaran. Ini karena kemampuan ini dapat memberikan pengalaman yang akan
membantu Anda bersaing di masa depan. Dari beberapa pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa keterampilan berfikir kritis adalah komponen penting dalam
pendidikan dan pengembangan individu karena membantu siswa menjadi pemikir yang
independen dan kreatif yang dapat berkontribusi secara positif dalam berbagai aspek
kehidupan mereka. Keterampilan ini mendorong analisis mendalam, penilaian
informasi, pengambilan keputusan yang baik, dan kemampuan menyelesaikan masalah
dengan cara yang logis dan efektif.

KESIMPULAN

Proses belajar melalui Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) melibatkan
partisipasi aktif dan kerja sama tim dari siswa. Guru berfungsi sebagai fasilitator yang
membimbing siswa sepanjang proses pembelajaran tersebut. Evaluasi kemajuan siswa
dalam pembelajaran berbasis proyek dilakukan melalui berbagai metode, termasuk
presentasi proyek, tugas tertulis, dan observasi. Pembelajaran berbasis proyek dapat
menjadi pendekatan yang efektif untuk menerapkan kurikulum merdeka di tingkat
sekolah dasar. Meskipun demikian, tantangan seperti keterbatasan sumber daya perlu
diatasi dengan dukungan dan pelatihan tambahan. Implementasi pembelajaran
berbasis proyek dalam kurikulum ini telah memberikan dampak positif pada
pemahaman dan motivasi siswa dalam mata pelajaran IPA. Untuk masa depan,
diharapkan adanya pelatihan lebih lanjut bagi para guru dalam menggunakan
pembelajaran berbasis proyek. Selain itu, perlu disediakan lebih banyak sumber daya
untuk mendukung implementasi pembelajaran berbasis proyek dalam kurikulum
merdeka. Keterbatasan penelitian ini yaitu kurangnya informan dimana dalam
penelitian ini hanya menggunakan satu informan saja untuk pengumpulan data.
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Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan jumlah informan
sehingga data yang dihasilkan dapat lebih akurat.
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